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ABSTRAK

EVALUASI KUALITAS SEMEN DOMBA EKOR TIPIS (Ovis aries)
SECARA MAKROSKOPIS DAN MIKROSKOPIS BERDASARKAN
PERBEDAAN UMUR DAN WAKTU KOLEKSI SEMEN
(STUDI KASUS DI TEACHING FARM JURUSAN PETERNAKAN,
FAKULTAS PERTANIAN, UNIVERSITAS LAMPUNG)

Oleh

Aulia Putri Zenix

Konsumsi daging dan permintaan daging setiap tahunnya mengalami peningkatan
namun hal ini belum di imbangi dengan peningkatan produktifitas daging. Oleh
karena itu, perlu adanya usaha perbaikan mutu genetik daging yaitu dengan cara
menyeleksi dan mengawinkan domba yang berkualitas baik dalam menghasilkan
produksi daging yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh umur dan waktu koleksi semen domba serta interaksi terhadap kualitas
semen secara makroskopis dan mikroskopis. Penelitian ini dilaksanakan pada
November—Desember 2023, di Teaching Farm Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Metode Studi Kasus
dengan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial dengan
menggunakan 18 ekor Domba Ekor Tipis (Ovis aries) yang diklasifikasikan
menjadi dua kelompok yaitu perlakuan perbedaan umur dan perbedaan waktu
koleksi semen. Perlakuan perbedaan umur terdiri dari P1 : domba dengan kondisi
gigi belum berganti (umur <1 tahun) dan P2 : domba dengan kondisi gigi sudah
berganti (umur >1 tahun). Perlakuan waktu koleksi semen yaitu R1 : koleksi
semen di pagi hari pukul 07.00-09.00 WIB dan R2 : koleksi semen di sore hari
pukul 15.00-17.00 WIB. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANCOVA
(Analysis of Covariance) dan uji lanjut Least Significant Difference (LSD). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara umur dan waktu
koleksi semen Domba Ekor Tipis terhadap kualitas makroskopis dan mikroskopis
spermatozoa, perbedaan umur dan waktu koleksi semen tidak menyebabkan
perubahan pada kualitas makroskopis spermatozoa, perbedaan umur dan waktu
koleksi semen tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kualitas mikroskopis
spermatozoa.

Kata Kunci: Domba ekor tipis, Kualitas Semen, Spermatozoa, Umur domba,
Waktu koleksi semen



ABSTRACK

EVALUATION OF SEMEN QUALITY OF THIN-TAILED SHEEP (Ovis
aries) MACROSCOPICALLY AND MICROSCOPICALLY BASED ON
DIFFERENCES IN AGE AND TIME OF SEMEN COLLECTION
(CASE STUDY AT TEACHING FARM OF ANIMAL HUSBANDY
DEPARTMENT, FACULTY OF AGRICULTURE, UNIVERSITY OF
LAMPUNG)

By

Aulia Putri Zenix

Consumption and demand for meat have been increasing every year, but this has
not been matched by an increase in meat productivity. Therefore, efforts to
improve the genetic quality of meat are necessary, which can be done by selecting
and breeding sheep with good qualities to produce high—quality meat. This study
aims to determine the effect of age and semen collection time on sheep, as well as
their interaction, on the quality of semen macroscopically and microscopically.
This research was conducted from November—December 2023 at Teaching Farm,
Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of
Lampung. This study used the case study method with a Complete Randomized
Design in a Factorial Pattern, using 18 Thin—tailed Sheep (Ovis aries) classified
into two groups based on age difference and semen collection time. The age
difference treatment consisted of P1: sheep with unshorn teeth condition (age <1
year) and P2: sheep with shorn teeth condition (age >1 year). The semen
collection time treatments were R1: semen collection in the morning from 07:00-
09:00 WIB and R2: semen collection in the afternoon from 15:00-17:00 WIB.
The data obtained were analyzed using ANCOVA (Analysis of Covariance) and
Least Significant Difference (LSD) follow—up test. The results showed no
interaction between age and semen collection time on the macroscopic and
microscopic quality of Thin—tailed Sheep spermatozoa. The differences age and
semen collection time did not cause changes in the macroscopic quality of
spermatozoa, and the differences age and semen collection time had no significant
effect (P>0.05) on the microscopic quality of spermatozoa.

Keywords: Thin—tailed sheep, Semen quality, Spermatozoa, Sheep age,
Semen collection time
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Peningkatan penduduk di Indonesia setiap tahunnya membuat permintaan
daging semakin tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), jumlah penduduk
di Indonesia meningkat setiap tahunnya, misalnya pada tahun 2021 jumlah
penduduk sebesar 272.682,5 ribu jiwa, tahun 2022 sebesar 275.773,8 ribu jiwa,
dan tahun 2023 sebesar 278.696,2 ribu jiwa. Hal ini membuat konsumsi daging
semakin meningkat. Namun, konsumsi daging yang semakin tinggi ini tidak
diimbangi dengan produksi daging dan populasi ternak yang tinggi. Menurut
Badan Pusat Statistik (2021), konsumsi daging domba di Indonesia tercatat
sebesar 0,4 kg per kapita per tahun. Populasi ternak pedaging yang tidak
seimbang dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk menyebabkan
Indonesia masih mengimpor ternak dari luar negeri guna memenuhi kebutuhan

konsumsi daging (Rusdiana dan Praharani, 2018)

Salah satu ternak yang berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia guna
memenuhi kebutuhan daging selain sapi yaitu domba. Domba merupakan jenis
ternak ruminansia kecil yang dapat membantu memenuhi kebutuhan daging di
Indonesia (Fariani et al., 2014). Indonesia merupakan negara yang cukup
banyak memiliki jenis domba yang tersebar diseluruh wilayah nusantara, antara
lain domba ekor tipis, domba garut, domba donggala, dan domba ekor gemuk
(Hasnudi et al., 2018).

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), jumlah domba di Indonesia mengalami
penurunan yaitu pada tahun 2021 sebesar 17.523.689 ekor, turun pada tahun 2022
menjadi sebesar 15.636.251 ekor, dan tahun 2023 sebesar 15.615.300 ekor.



Populasi domba di Provinsi Lampung meningkat yaitu pada tahun 2021 sebesar
84.467 ekor, tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 89.313 ekor, dan tahun
2023 mengalamipeningkatan sebesar 97.572 ekor. Sehingga, domba memiliki

potensi tinggi untuk dikembangkan di Provinsi Lampung.

Domba merupakan ternak dwiguna yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil
daging, dan bulunya (wool). Domba memiliki banyak keunggulan yaitu
pemeliharaannya yang mudah, produktif, produktivitas yang tinggi, dan mudah
beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan (Wahyudi et al., 2023). Ternak
domba memiliki peran penting dalam pemenuhan konsumsi daging nasional,

sehingga kuantitas serta kualitas populasinya perlu terus di tingkatkan.

Upaya meningkatkan produksi daging domba yang dilakukan dengan cara
perbaikan mutu genetik domba lokal sebagai penghasil daging belum
dimanfaatkan secara optimal (Handiwirawan et al., 2004). Usaha perbaikan
mutu genetik domba lokal terutama dalam meningkatkan produktifitas daging
ditempuh dengan cara menyeleksi dan mengawinkan domba yang berkualitas
baik dalam menghasilkan produksi daging.

Pengembangan populasi dipengaruhi oleh performa reproduksi, dimana
performa reproduksi yang baik akan mendukung percepatan pengembangan
ternak domba. Indikator performa reproduksi dapat terlihat pada tingkat
fertilitas yang dipengaruhi oleh performa jantan dan betina. Performa pejantan
dapat ditentukan dari kualitas semen yang diejakulasikan. Pengembangan
domba dapat melalui peningkatan kualitas pejantan unggul untuk pembibitan.
Pejantan unggul yang sehat fisik dan reproduksi yang baik akan menghasilkan
spermatozoa yang baik untuk menghasilkan anak yang baik (Afiati et al., 2015).
Salah satu cara untuk menciptakan ternak unggul dan meningkatkan
produktifitas ternak melalui perkawinan dengan menggunakan Inseminasi
Buatan (IB) (Herdis, 2012).



Inseminasi Buatan (1B) adalah salah satu teknologi reproduksi yang mampu
meningkatkan perbaikan mutu genetik ternak, sehingga dalam waktu pendek
dapat menghasilkan anak dengan kualitas baik. Program 1B mempunyai tujuan
untuk meningkatkan mutu genetik ternak, meningkatkan kelahiran ternak
unggul yang mempunyai mutu genetik tinggi, meningkatkan produktifitas ternak
yang ditandai dengan meningkatnya rata-rata pertambahan bobot badan harian,
meningkatnya harga jual anakan domba dan meningkatkan bobot badan akhir
dewasa serta meningkatkan pendapatan peternak dari hasil penjualan ternak.
Perkawinan dengan cara IB merupakan salah satu alat ampuh yang diciptakan
manusia untuk meningkatkan populasi dan produksi ternak baik secara kualitatif
maupun kuantitatif (Hastuti, 2008). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan IB yaitu bangsa ternak, kondisi ternak pada saat birahi,
keterampilan inseminator saat mendeposisikan semen, deteksi birahi dan
ketepatan waktu saat IB (Susilawati, 2011). Balai Inseminasi Buatan (BIB)
berperan penting dalam memproduksi semen berkualitas unggul yang meliputi
proses penampungan semen segar, uji kualitas semen segar sampai proses
produksi semen beku yang akan mempengaruhi keberhasilan 1B nantinya
(Nyuwita et al., 2015). Semen adalah sekresi alat kelamin jantan, terdiri dari dua
bagian yaitu spermatozoa dan plasma semen. Produksi dan kualitas semen yang
dihasilkan dari seekor pejantan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
bobot badan, umur, sifat genetik, frekuensi ejakulasi, pakan, suhu dan musim
(Khairi, 2016).

Berdasarkan penelitian Alvionita et al. (2015), umur tidak berpengaruh nyata
terhadap warna semen, konsistensi, bau, serta pH semen. Menurut penelitian
Heriyanta et al. (2013), umur pejantan memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap motilitas semen segar pada kelompok umur 1-2, 3-4 dan >6
tahun, dan motilitas semen segar paling baik ditunjukkan pada kelompok
pejantan umur 3—4 tahun yaitu sebesar 70,75+5,2 (%). Umur pejantan tidak
memberi pengaruh nyata terhadap konsentrasi semen segar pada kelompok
umur 1-2, 3-4, 5-6 dan >6 tahun. Kambing PE pada umur kelompok 3—4 tahun

menunjukkan rataan konsentrasi paling tinggi diantara kelompok umur yang



lain. Hal ini terjadi karena pada umur tua, aktivitas proses spermatogenesis
sudah semakin menurun, sedangkan pada umur 1-2 tahun dengan total rataan
konsentrasi sebesar 2265,25+177,8 (10° ul/ml) menunjukkan bahwa proses
spermatogenesis akan terus meningkat sampai mencapai umur optimal.
Gunawan (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan umur dengan

abnormalitas sebesar 0,679%.

Menurut penelitian Herdis (2017), perbedaan waktu koleksi semen berpengaruh
terhadap suhu dan kelembaban ruangan. Waktu penampungan semen yang
berbedaberpengaruh terhadap karakteristik kualitas semen segar yang dihasilkan.
Karakteristik semen segar Domba Garut tipe laga pada penampungan semen pukul
06.00 dan pukul 09.00 lebih baik dibandingkan penampungan semen pukul 12.00.
Untuk mendapatkan kualitas semen segar yang lebih baik disarankan waktu
penampungan semen Domba Garut tipe laga dilakukan pada pukul 06.00—09.00.

Kualitas semen yang baik dimulai dari kualitas semen segar yang dihasilkan oleh
pejantan yang memenuhi standar minimal untuk IB sesuai SNI Semen Beku
4869-3:2023 serta mampu dipertahankan oleh petugas di lapangan untuk siap
membuahi sel telur betina ketika birahi. Kualitas semen yang baik, diharapkan
dapat meningkatkan populasi Domba Ekor Tipis yang potensial dikembangkan

untuk meningkatkan produksi daging nasional.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. mengetahui interaksi antar umur domba dan waktu koleksi semen terhadap
kualitas semen secara makroskopis dan mikroskopis;

2. mengetahui pengaruh umur domba terhadap kualitas semen secara
makroskopis dan mikroskopis;

3. mengetahui pengaruh waktu koleksi semen terhadap kualitas semen secara

makroskopis dan mikroskopis.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai pengaruh umur dan waktu koleksi semen terhadap kualitas semen
Domba Ekor Tipis (Ovis aries) di Teaching Farm Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian Universitas Lampung secara makroskopis dan mikroskopis.

1.4 Kerangka Pemikiran

Peningkatan populasi manusia berdampak pula pada peningkatan konsumsi
pangan khususnya konsumsi daging. Pada tahun 2022 terjadi peningkatan
konsumsi daging namun belum di iringi dengan produksi yang memadai. Oleh
karena itu salah satu upaya yang dilakukan yaitu program swasembada
konsumsi daging untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap
daging sapi, sehingga kebutuhan konsumsi daging dapat ditunjang dari
sumber daging lain seperti daging domba. Domba sangat potensial untuk
dijadikan salah satu ternak yang perlu dikembangkan dan dibudidayakan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging di Indonesia (Fajarrofa, 2018).

Menurut Dethan et al. (2010), penilaian kuantitas dan kualitas semen dapat
diketahui secara makroskopis dan mikroskopis. Kualitas semen secara
makroskopis meliputi volume, bau, warna, konsistensi dan pH (Herdiawan,
2004). Menurut penelitian Feradis (2007) dan Kusumawati et al. (2017),
umumnya bau semen normal berbau amis dan mencirikan bau khas ternak itu
sendiri. Warna semen normal menurut penelitian Arifiantini et al. (2006), ialah
berwarna kuning krem (yellowis cream) dan didukung oleh penelitian Susilawati
(2013) bahwa semen ternak ruminansia kecil berwarna krem hingga
kekuningan. Konsistensi semen domba menurut Ax et al. (2008), dikategorikan
baik apabila tingkat kekentalannya sama atau lebih kental dari susu, sedangkan
semen yang tingkat kekentalannya sama dengan air kelapa dikategorikan
sebagai semen buruk. Menurut Kartasudjana (2001), karakteristik cairan semen

hasil penampungan yang normal dapat dipastikan dengan cara mengukur pH



semen. Menurut Garner dan Hafez (2000), kisaran normal pH domba yaitu
antara 6,4 sampai 7,8.

Kualitas semen secara mikroskopis meliputi motilitas massa, motilitas individu,
viabilitas, abnormalitas, dan konsentrasi spermatozoa. Menurut Rizal et al.
(2006), pergerakan spermatozoa yang cepat, dengan gelombang besar, berwarna
gelap dan tebal memiliki nilai motilitas yang sangat baik (+++). Motilitas individu
menurut SNI (2023), yaitu minimal memiliki motilitas individu 70%. Menurut
Garner dan Hafez (2000), nilai viabilitas yang normal yaitu 60—75% spermatozoa
hidup. Syarat minimal konsentrasi spermatozoa untuk IVF (in—-vitro fertilization)
adalah 1 juta sel/ml, motilitas progresif 40%, spermatozoa hidup 40% dan
abnormalitas kurang dari 14% (Sujoko et al., 2009). Kategori nilai abnormalitas

spermatozoa normal menurut Garner dan Hafez (2000) yaitu 5-20%.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

1. terdapat interaksi antar umur domba dan waktu koleksi semen terhadap
kualitas secara makroskopis dan mikroskopis;

2. terdapat pengaruh umur domba terhadap kualitas semen secara makroskopis
dan mikroskopis;

3. terdapat pengaruh waktu koleksi semen terhadap kualitas semen secara
makroskopis dan mikroskopis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba Ekor Tipis

Menurut Ramadhan (2017), terdapat beberapa jenis domba yang berada di
Indonesia yang memiliki sifat berbeda-beda. Domba lokal adalah domba hasil
persilangan atau introduksi dari luar yang telah dikembangbiakan sampai generasi
kelima atau lebih, yang beradaptasi pada lingkungan dan manajemen setempat.
Domba lokal memiliki keistimewaan diantaranya dapat memproduksi anak
sepanjang tahun sehingga diperlukan perhatian dalam upaya untuk
mempertahankan keberadaan domba lokal yang ada. Terdapat 3 (tiga) jenis domba
lokal di Indonesia yang umum digunakan untuk usaha penggemukan yaitu Domba
Ekor Tipis (DET), Domba Ekor Gemuk (DEG), dan Domba Priangan atau yang
dikenal dengan Domba Garut (Mulyono dan Sarwono, 2004).

Domba Ekor Tipis (DET) merupakan salah satu domba lokal di Indonesia. DET
telah banyak dikembangkan di berbagai wilayah di Indonesia. Luasan penyebaran
populasi ternak domba membuktikan bahwa berbagai wilayah di Indonesia
memiliki tingkat kecocokan dari sisi vegetasi, topografi dan sosial budaya.
Domba merupakan salah satu ruminansia kecil yang dapat mengonsumsi pakan
kualitas rendah dan dipelihara untuk memproduksi daging, susu, wol, kulit, dan
hasil limbah yang dapat dimanfaatkan. Klasifikasi domba menurut Ensminger
(2002) adalah :



Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Mammalia
Ordo . Artiodactyla
Family : Bovidae
Genus  : Ovis

Species : Ovis aries

Menurut Nabella (2017), karakteristik yang dimiliki oleh Domba Ekor Tipis yaitu
tubuh kecil, bulu kasar, lambat dewasa dan hasil daging yang relatif sedikit
dengan bobot badan dewasa mencapai 3040 kg pada jantan dan 20-25 kg pada
betina, Domba Ekor Tipis dapat di lihat pada Gambar 1. Sifat lain dari domba
lokal yaitu tampak dari warna bulunya yaitu umumnya putih dengan bercak hitam
sekitar mata, hidung dan bagian lainnya. Domba lokal memiliki bentuk tubuh
yang ramping, pola warna bulu sangat beragam dari bercak putih, coklat, hitam
atau warna polos putih dan hitam (Audisi et al., 2016). Domba muda memiliki
laju pertumbuhan yang cepat maka dapat dijadikan alternatif untuk mempercepat
lama penggemukan sehingga menghasilkan produktivitas yang maksimal dengan
pemberian pakan yang memiliki nutrisi sesuai kebutuhannya. Domba Ekor Tipis
memiliki keunggulan, misalnya, dapat bertahan hidup dengan kualitas pakan yang
rendah, beradaptasi dengan baik dengan lingkungan sekitar, tahan terhadap

penyakit, dan juga menjadi penghasil karkas yang baik (Putra, 2015).




Pubertas pada domba jantan diketahui saat domba sudah mengalami proses
spermatogenesis. Usia pubertas domba garut 6-8 bulan, namun domba garut
dikawinkan setelah mencapai usia 10-12 bulan pada usia tersebut domba sudah
dewasa tubuh (Kementerian Pertanian, 2015). Ciri-ciri domba jantan yang
mengalami pubertas yaitu saat penis domba mampu ereksi dengan sempurna,
mampu berkopulasi dan telah mampu menghasilkan spermatozoa minimal 25
juta/ejakulat. Umur pubertas pada domba jantan dapat bervariasi antara 6-8
bulan, dengan berat 16,8-24 kg (Kementerian Pertanian, 2015). Kelebihan
yang dimiliki olen Domba Ekor Tipis dibandingkan dengan ternak ruminansia
lainnya yaitu mudah dipelihara, tidak memerlukan tempat luas, dan memiliki
daya adaptasi yang cukup baik, sehingga dapat dijumpai diberbagai lingkungan,
baik basah, kering maupun tropis (ekstrim). Kelebihan yang lain dari Domba
Ekor Tipis yaitu keunggulan yang komperatif atau dapat mengonsumsi pakan
hijauan dari berbagai sumber pakan alami seperti dari hasil samping produksi
pertanian dan hijauan yang tumbuh di sembarang tempat, pemeliharaannya
mudah dan murah, modal yang relatif kecil, tergantung kondisi usaha yang

dijalankan (Rusdiana dan Praharani, 2018).

2.2 Semen Domba Ekor Tipis

Semen adalah cairan atau suspensi semigelatinous yang mengandung gamet
jantan atau spermatozoa dan sekresi kelenjar pelengkap saluran reproduksi jantan.
Menurut Feradis (2007), semen terdiri dari dua bagian yaitu bagian padat yang
disebut spermatozoa dihasilkan oleh testis yang terbentuk di tubulus seminiferus
dan bagian cair yang disebut seminal plasma (cairan semen) yang dihasilkan oleh
kelenjar aksesoris jantan (bulbo uretralis, prostate dan vesikular seminalis),
sekresi tersebut berfungsi sebagai buffer, medium bagi spermatozoa agar dapat

bertahan hidup dan membersihkan uretra.

Spermatozoa adalah sel kelamin jantan yang dibentuk di dalam tubulus seminiferi
yang berada di dalam testis. Tubulus berisi serangkaian sel kompleks yaitu

perkembangan sel dari sel germinal sampai terbentuknya spermatozoa atau gamet
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jantan (Susilawati, 2011). Bentuk spermatozoa yang sempurna adalah
memanjang, yang terdiri dari kepala tumpul yang di dalamnya terdapat nukleus
atau inti dan ekor yang mengandung apparatus untuk pergerakan sel. Kepala
spermatozoa memiliki akrosom dengan struktur dinding yang rangkap terletak
diantara membran plasma bagian anterior nucleus, leher menghubungkan kepala
dan ekornya (flagela) yang dibagi lagi menjadi bagian tengah, pokok, dan akhir
yang dibagian-bagian tersebut mempunyai struktur yang berbeda. Spermatozoa
ditutupi oleh membran sel dari kepala sampai ekor dan secara umum memiliki
susunan molekul dan fungsi yang kompleks. Membran bagian kepala berfungsi
dalam proses kapasitasi, reaksi akrosom dan penembusan zona pelusida.
Membran bagian belakang menjadi satu dengan ovum pada saat sperm egg
regocnition. Membran bagian ekor berfungsi mendapatkan substrat energi dan

menggerakkan spermatozoa (Garner dan Hafez, 2000).

Domba Ekor Tipis merupakan domba yang bersifat prolifik yaitu data mengatur
jumlah anak yang akan dilahirkan sesuai dengan ketersediaan pakan yang ada
(Mulyono dan Sarwono, 2004). Kisaran volume semen per ejakulasi domba yaitu
0,2-1,2 ml, semen domba memiliki konsistensi kental disebabkan volume
ejakulasi yang rendah namun konsentrasi spermatozoa yang tinggi (Garner dan
Hafez, 2000). Komposisi kimiawi plasma semen domba adalah: protein 5.000
mg, fruktosa 250 mg, asam sitrat 110-260 mg, natrium 178 mg, kalium 155 mg,
kalsium 6 mg, magnesium 6 mg, dan klorida 86 mg/100 ml (Garner dan Hafez,
2000). Menurut penelitian Tambing et al. (2000) kimiawi plasma semen kambing
peranakan Etawah adalah: protein 125,1 mg, vitamin C 8,8 mg, natrium 121,5 mg,
kalium 179 mg, kalsium 8,6 mg, dan magnesium 18 mg/100 ml. Plasmalogen
atau lemak terdapat pada leher, badan serta ekor sperma. Plasmalogen berfungsi
sebagai sarana respirasi bagi sperma dan ditutup oleh selubung protein berbentuk
keratin (Salisbury dan Vandenmark, 1985).
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2.3 Spermatogenesis Domba

Spermatogenesis merupakan suatu proses pembentukan spermatozoa (sel gamet
jantan) yang terjadi hanya di Tubuli seminiferi yang terletak di Testes.
Spermatozoa yang dihasilkan oleh Tubuli seminiferi dikeluarkan ke saluran
reproduksi jantan yang terdapat silia dan muskulernya yang dapat menggerakkan
spermatozoa dalam proses transportasi, saluran reproduksi jantan tersebut adalah
rete testis, vas deferens epididimis, vas efferens, dan terakhir di uretra (Susilawati,
2011).

Selama perkembangan embrio, sel khusus germinal primordial berpindah dari
bagian kantong kuning telur pada gonad embrio yang tidak terdeferensiasi.
Setelah fetus sel primordial berubah menjadi gonosit pada ternak jantan dan terus
mengalami deferensiasi (Garner dan Hafez, 2000). Sebelum pubertas sudah
terbentuk spermatogonia type Ao yang berasal dari germ layer. Spermatogonia
type Al secara progresif membelah menjadi A2, A3 dan A4. Kemudian
membentuk type intermediate dan selanjutnya membelah menjadi spermatosit.
Proses pembelahan diatas adalah pembelahan mitosis (2N menjadi 2N).
Selanjutnya spermatosit primer membelah miosis menjadi spermatosit sekunder
disebut dengan miosis I, sedangkan miosis Il adalah pembelahan dari spermatosit

sekunder menjadi spermatid.

Menurut Garner dan Hafez (2000), sel tipe A4 membelah membentuk intermediate
spermatogonia (tipe In) dan selanjutnya membentuk spermatogonia tipe B. Variasi
bentuk spermatogonia ini dapat dilihat dengan membuat irisan histologi epithel
seminiferi yang berbasis proliferasi dari lapisan germ sel. Sel tipe A2 tidak hanya
membelah yang akhirnya menjadi spermatozoa akan tetapi juga membentuk stem
sel yaitu spermatogonia tipe Al, walau mash tetap ada spermatogonia tipe Ao
yang merupakan cadangan dan populasi dari stem sel. Spermatogonia tipe B
membelah menjadi lebih kecil dan menjadi 2 spermatosit primer. Spermatosit
primer mengalami pembelahan miosis yaitu profase yang terdapat tahapan pre
leptotene, laptotene, Zygotene, pachytene dan diplotene sebelum menjadi
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spermatosit sekunder tanpa sintesa lebih lanjut, sehingga hasilnya adalah
spermatosit sekunder yang membelah menjadi sel haploid yaitu spermatid (Garner
dan Hafez, 2000). Menurut Pineda (2005), siklus epithel seminiferus domba

selama 10,4 hari dan spermatogenesis domba 49 hari.

2.4 Evaluasi Semen

Evaluasi semen dilakukan dengan dua cara yaitu pemeriksaan secara makroskopis
dan mikroskopis. Pemeriksaan semen secara makroskopis antara lain yaitu
volume, warna, bau, konsistensi, dan pH sedangkan pemeriksaan secara
mikroskopis antara lain yaitu gerakan massa, konsentrasi, motilitas, dan
persentase hidup atau mati (Garner dan Hafez, 2000). Penilaian makroskopis
bersifat subjektif yang tergantung pada masing-masing evaluator (Seuk, 2018).
Pemeriksaan semen bertujuan untuk menentukan apakah semen layak diproduksi
menjadi semen beku atau tidak. Faktor-faktor yang memengaruhi kualitas semen

diantaranya genetik, bangsa dan pakan (Garner dan Hafez, 2000).

2.4.1 Evaluasi semen secara makroskopis

Kualitas dan kuantitas semen yang dievaluasi secara makroskopis meliputi

volume, warna, bau, konsistensi (kekentalan), dan pH.

2.4.1.1 Volume semen

Volume semen dapat dilihat pada skala penampung semen, menurut Herdis
(2017) rerata volume semen domba sebesar 2,5+0,7 ml. Menurut Setiadi et al.
(2022) rata-rata volume semen domba berkisar 0,71+0,25 ml sampai dengan
0,82+0,43 ml. Volume semen dan konsentrasi spermatozoa per ejakulasi
dipengaruhi beberapa faktor yaitu spesies, umur, musim, lingkungan, temperatur,

bangsa ternak, frekuensi penampungan, kondisi pakan dan kesehatan.
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2.4.1.2 Warna semen

Menurut Heriyanta et al. (2013), warna normal semen domba yaitu putih
kekuningan hingga krem. Berdasarkan penelitian Agustian et al. (2014), warna
semen segar hasil pengamatan menunjukkan putih kekuningan yang menunjukkan
bahwa semen tersebut normal. Warna krem pada semen masih tergolong normal.
Didukung dengan pendapat Rizal et al. (2006), bahwa warna krem pada semen
disebabkan oleh adanya riboflavin dari sekresi kelenjar vesikularis serta semen
segar yang memiliki jumlah spermatozoa banyak akan mengakibatkan semen
lebih kental dan warna yang lebih pekat. Apabila warna semen lain maka ada
beberapa faktor yang memengaruhi. Jika semen berwarna kekuningan disebabkan
oleh pigmen riboflavin yang dibawa oleh suatu gen autosomal resesif namun tidak
berpengaruh terhadap fertilitas. Apabila semen berwarna merah disebabkan oleh
tercampurnya darah kedalam semen akibat adanya perlakuan pada saluran
reproduksi pejantan (Rizal et al., 2006). Warna semen dipengaruhi oleh sekresi
kelenjar aksesoris, terutama dari kelenjar vesikularis, dan dipengaruhi oleh jenis
pakan (Arifiantini et al., 2006).

2.4.1.3 Bau semen

Menurut Rizal et al. (2006), semen domba berbau khas semen, bau tersebut
menunjukkan bahwa semen yang diejakulasikan dalam keadaan normal dan tidak
terdapat kontaminasi. Menurut Agustian et al. (2014), semen normal umumnya
memiliki bau yang khas dari hewan tersebut dan apabila terdapat bau busuk
menunjukkan bahwa semen bercampur dengan nanah yang disebabkan oleh

adanya infeksi organ reproduksi jantan.

2.4.1.4 Konsistensi semen (kekentalan)

Menurut Rizal et al. (2006), semen yang digolongkan semen yang baik yaitu

semen yang memiliki konsistensi/kekentalan antara sedang dan kental. Menurut

penelitian Sujoko et al. (2009), umumnya konsistensi semen domba yaitu kental.



14

Konsistensi dikatakan encer apabila semen cepat kembali ke dasar tabung atau
mengendap, konsistensi sedang apabila semen kembali ke dasar tabung namun
lebih lambat dibandingkan dengan konsistensi encer, dan konsistensi kental
apabila semen kembali ke dasar tabung secara perlahan dan menyisakan sebagian
semen dipinggiran tabung (Arifiantini et al., 2006). Konsistensi (kekentalan)
semen segar kambing menunjukkan konsistensi encer hingga kental (Ihsan, 2013).
Konsistensi kental menunjukkan konsentrasi spermatozoa yang tinggi. Semen
dengan konsistensi kental akan mempunyai konsentrasi spermatozoa yang lebih
tinggi dibandingkan dengan semen yang encer. Konsistensi dapat digunakan
untuk memperkirakan konsentrasi spermatozoa secara cepat pada sampel semen
yang diamati (Hidayati, 2017).

2.4.1.5 pH semen

Pengukuran pH dapat dilakukan dengan cara sederhana yaitu dengan kertas pH
atau menggunakan pH meter. Derajat keasaman semen penting diperiksa guna
mengetahui motilitas dan daya tahan spermatozoa selama penyimpanan. Derajat
keasaman dipengaruhi oleh faktor spesies, suhu, umur semen, variasi dalam cairan
pelengkap, frekuensi ejakulasi, dan musim (Rizal et al., 2006). Susilawati (2011)
menyatakan bahwa, derajat keasaman (pH) semen kambing relatif agak asam
antara 6,4-7,6. Perbedaan ini dipengaruhi oleh aktivitas spermatozoa dalam
mengurai fruktosa sehingga pH turun dan terkontaminasi dengan kuman sehingga
pH menjadi naik.

2.4.2 Evaluasi semen secara mikroskopis

Pemeriksaan makroskopis meliputi gerakan massa, motilitas spermatozoa,

konsentrasi, persentase hidup spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa.
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2.4.2.1 Gerakan massa

Kriteria penilaian gerak massa spermatozoa yakni sangat baik (+++) terlihat
adanya gelombang besar, gelap, tebal, dan aktif yang bergerak cepat dan
berpindah-pindah tempat; baik (++) terlihat gelombang kecil tipis, jarang, kurang
jelas dan bergerak lamban; kurang baik (+) jika tidak terlihat gelombang
melainkan gerakan individual aktif progresif; buruk (0) terlihat hanya sedikit
gerakan individual (Susilawati, 2011)

2.4.2.2 Motilitas spermatozoa

Motilitas massa merupakan parameter keaktifan spermatozoa sebagai indikator
tingkat persentase spermatozoa hidup dan aktif dalam semen. Menurut Tambing
et al. (2000), gerakan massa memberikan gambaran tentang daya gerak
spermatozoa, dimana jika semakin tebal dan gelombang besar serta pergerakannya

yang semakin cepat menandakan kualitasnya baik.

Syarat utama spermatozoa adalah motilitas individu, digunakan sebagai patokan
dalam penilaian kualitas semen. Persentase spermatozoa motil (bergerak
progresif) dapat digunakan sebagai ukuran kesanggupan untuk membuahi ovum.
Motilitas individu ini masih dalam kisaran normal yaitu 60—-80%. Terdapat

korelasi positif antara spermatozoa normal dan motilitas spermatozoa.

2.4.2.3 Konsentrasi spermatozoa

Penilaian konsentrasi spermatozoa diperlukan untuk penentuan kualitas semen
dan daya reproduksi pejantan dan lebih khusus lagi untuk penentuan tingkat
penambahan pengenceran semen (lhsan, 2013). Nilai yang diperoleh tergolong
normal untuk nilai konsentrasi spermatozoa kambing yaitu 2.000—-6.000 x 10°
sel/ml (Syawal, 2010). Menurut Jha et al. (2018) kisaran konsentrasi sperma
domba, yaitu 2.500 x 10° sel/ml.
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2.4.2.4 Viabilitas spermatozoa

Viabilitas merupakan salah satu indikator penentu kualitas semen karena
berhubungan dengan daya hidup spermatozoa (Setiadi et al., 2022). Menurut
hasil penelitian Jha et al. (2018), persentase viabilitas berhubungan erat dengan

fertilitas spermatozoa, jika persentase viabilitas tinggi maka fertilitas spermatozoa

juga tinggi.

2.4.2.5 Abnormalitas spermatozoa

Pengukuran abnormalitas spermatozoa penting dilakukan karena abnormalitas
yang tinggi mengurangi keberhasilan fertilisasi, sehingga menurunkan
keberhasilan program inseminasi buatan (Sarder, 2004). Susilawati (2011)
menyebutkan bahwa, abnormalitas spermatozoa dibagi ke dalam dua kategori
yaitu abnormalitas primer (kerusakan pada kepala) dan abnormalitas sekunder
(kerusakan pada ekor). Pada setiap ejakulasi pasti terdapat spermatozoa yang
tidak normal namun abnormalitas spermatozoa tidak lebih dari 10%. Morfologi
spermatozoa yang abnormal telah banyak dilaporkan dan dapat memengaruhi
fertilitas (Ax et al., 2008).

Jenis abnormalitas primer yang ditemukan dalam penlitian ini berupa pearshaped
(kepala spermatozoa berbentuk seperti buah pear), abnormal contour (kepala
spermatozoa abnormal), underdeveloped (kepala spermatozoa kecil dan ekor
pendek), round head (kepala spermatozoa bulat dan tidak ada perbatasan akrosom
yang jelas), macrocephalus (kepala spermatozoa besar), microcephalus (kepala
spermatozoa kecil), abaxial (pergeseran posisi titik penempelan ekor spermatozoa
ke kepala), detached head (kepala spermatozoa patah dari bagian leher dan ekor),
knobbed acrosome defect (kepala spermatozoa pudar tidak mulus seperti ada
lekukan ke dalam/ ke luar). Abnormalitas sekunder yang ditemukan adalah double
folded (ekor spermatozoa melipat ganda), coiled under the head (ekor
spermatozoa melingkar di bawah kepala), simple bent (ekor spermatozoa melipat

sederhana), bow midpiece (ekor spermatozoa melengkung menyerupai huruf U),
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bent mid piece (ekor spermatozoa melipat sehingga tampak patah), dan
cytoplasmic droplet (massa kecil berbentuk bola atau bulat sitoplasma dengan

diameter 2-3 um pada ekor spermatozoa).

Integritas membran plasma utuh sel dapat diuji menggunakan Hypoosmotic
Swelling Test (HOST) dan akrosom utuh. Secara prinsip HOS test untuk melihat
status membran, karena integritas membran plasma utuh berpengaruh terhadap
viabilitas spermatozoa. Spermatozoa dengan membran utuh, jika ditempatkan
pada media hipoosmotik akan berusaha meningkatkan volume air di dalam
tubuhnya agar cairan di dalam dan di luar spermatozoa tetap seimbang. Upaya ini
menyebabkan terjadinya penyempitan pada membran yang menutupi ekor,
sehingga memaksa ekor spermatozoa melingkar di dalam membran spermatozoa.
Proses penggelembungan diawali pada bagian ujung ekor, dilanjutkan bagian
tengah dan kepala sehingga menyebabkan kepala menggelembung. Sehingga jika
ekornya menggelembung atau melingkar berarti membran utuh atau spermatozoa
motil, biasanya untuk pengamatan diberi pewarna eosin untuk menilai integritas

membrannya (Susilawati, 2013).

Kemampuan spermatozoa dalam menjaga integritas membran plasma utuh untuk
mengetahui kualitas spermatozoa secara biokimia dan struktural. Ketika
spermatozoa terkena dengan larutan hipoosmotik maka meningkatkan volume
untuk menjaga kesimbangan antara kompartemen cairan di dalam spermatozoa
dan lingkungan ekstra seluler. Pembengkakan menyebabkan perubahan dalam
ukuran dan bentuk sel yang dapat dievaluasi dengan mikroskop fase kontras.
Proses pembengkakan ini memuncak saat selaput sel membesar membentuk
seperti bola sehingga memaksa flagela untuk menggulung di dalam membran
(Amorim et al., 2009).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada November-Desember 2023, pemeliharaan dan
koleksi sampel semen menggunakan Domba Ekor Tipis (Ovis aries) di Teaching
Farm, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Selanjutnya
evaluasi kualitas makroskopis dan mikroskopis semen domba dilaksanakan di
Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu semen Domba Ekor Tipis
(Ovis aries) sebanyak 18 ekor berumur <1 tahun (belum berganti gigi) dan >1
tahun (sudah berganti gigi), pelumas merk Vigel, NaCl Fisiologis merk Indo
Reagen, alkohol 70% merk OneMed, aquabidest merk Onelab Waterone dan

Eosin 2% Indo Reagen.



3.2.2 Alat Penelitian

19

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat penampung semen dan alat

untuk pengamatan semen. Alat-alat yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat-alat penelitian

Alat Fungsi Jumlah

Vagina buatan khusus domba Untuk mengoleksi semen dari 1 set

merk Kruuse (Gambar 2) domba

Tabung penampung semen (skala) ~ Wadah penampung semen 18 unit

merk OneMed (Gambar 3) setelah dikoleksi

Mikroskop Leica DM750 (Gambar 4) Untuk mengamati semen 1 unit

Paper indicator strip (Gambar 5) Untuk memeriksa pH pada 1 kotak
semen

Object glass merk General Care Untuk meletakan semen yang 1 kotak

(Gambar 6) akan di periksa @70 unit

Cover glass merk Marienfeld Untuk melindungi dan menutupi 1 kotak

(Gambar 7) semen yang akan diperiksa

Haemocytometer merk Asistant Mengukur konsentrasi semen 1 unit

(Gambar 8)

Pipet tetes merk Life Resources Untuk meneteskan larutan 1 unit

(Gambar 9)

Kompor Listrik (Gambar 10) Untuk merebus air 1 unit

Gelas Beker (Gambar 11) Menampung air 1 unit

Termos (Gambar 12) Menyimpan air hangat 2 unit

Hand Counter (Gambar 13) Menghitung jumlah spermatozoa 2 unit

Gambar 2. Vagina Buatan

i
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Gambar 3. Tabg Penampg Semen
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Gambar 12. Mikroskop Leica DM750 Gambar 13. Termos

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial.
Jumlah domba yang digunakan adalah 18 ekor Domba Ekor Tipis (Ovis aries)
yang diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu perlakuan perbedaan umur dan
perbedaan waktu koleksi semen. Perlakuan perbedaan umur terdiri dari P1 :
domba dengan kondisi gigi belum berganti (umur <1 tahun) dan P2 : domba
dengan kondisi gigi sudah berganti (umur >1 tahun). Perlakuan waktu koleksi
semen yaitu R1 : koleksi semen di pagi hari pukul 07.00-09.00 WIB dan R2 :
koleksi semen di sore hari pukul 15.00-17.00 WIB.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan ternak domba

Penentuan ternak domba berdasarkan umur dengan melakukan pengamatan pada
gigiternak. Domba dengan gigi seri belum berganti dinyatakan berumur 1-9
bulan, domba dengan sepasang gigi seri sudah berganti dinyatakan berumur 1
tahun, domba dengan dua pasang gigi seri sudah berganti dinyatakan berumur
2,5-3,5 tahun (Sulastri dan Sumadi, 2005).
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3.4.2 Pemeriksaan fisiologis ternak

Pemeriksaan fisiologis ternak dilakukan dengan cara mengidentifikasi pejantan,
tidak cacat, bergerak bebas, serta memiliki keinginan kawin (birahi) atau menaiki
ternak betina (Pezzanite et al., 2004).

3.4.3 Penampungan dan evaluasi semen

Penampungan semen dilakukan dengan menggunakan vagina buatan. Proses
penampungan dan evaluasi semen dilakukan 1 kali sehari pada kelompok domba
koleksi semen pada pagi hari pukul 07.00-09.00 WIB dan kelompok domba
koleksi semen pada sore hari pukul 15.00-17.00 WIB. Semen yang ditampung
dimasukkan ke dalam tabung skala ukuran 10 ml dan diberi kode sesuai nomor
ternak.

Semen dievaluasi secara makroskopis yaitu pemeriksaan warna, bau, pH, dan
viskositas, sedangkan evaluasi secara mikroskopis yaitu gerakan massa, motilitas
spermatozoa, viabilitas spermatozoa, abnormalitas spermatozoa, dan konsentrasi
spermatozoa.

3.5 Peubah yang Diamati

3.5.1 Evaluasi makroskopis semen

1. Derajat keasaman (pH)

Semen yang telah ditampung diukur dengan pH meter dengan cara meneteskan

semen pada paper indicator strip, kemudian mencocokan warna sesuai skala pada

kotak penampung pH paper.
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2. Konsistensi semen (kekentalan)

Konsistensi semen atau kekentalan semen diukur dengan cara memasukkan semen
kedalam tabung reaksi kemudian memiringkan tabung sehingga semen
membasahi permukaan tabung kemudian dilihat bagaimana proses penurunan

semen yang membasahi dinding tabung.

3. Bau dan warna

Warna semen dilihat secara langsung, dan bau semen diukur dengan mencium
(Nubatonis et al., 2022).

3.5.2 Evaluasi mikroskopis semen

1. Gerakan massa

Pemeriksaan gerakan massa dilakukan dengan cara meneteskan satu tetes semen
segar (0,05 ml) di atas objek gelas lalu ditutup dengan cover gelas kemudian
diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 200 kali. Hasil pengukuran
gerakan massa: ++++ (sangat baik), +++ (baik), ++ (sedang), + (jelek), —

(aspermia) (Nubatonis et al., 2022).

2. Motilitas spermatozoa

Motilitas massa spermatozoa diamati sesuai kutipan Dethan et al. (2010) yaitu
dengan cara meletakkan semen sebanyak satu tetes di atas objek glass lalu
diteteskan dengan NaCl fisiologi dan ditutup cover glass kemudian diamati di
bawah mikroskop perbesaran 400 kali. Motilitas spermatozoa di nilai dengan
membandingkan sperma bergerak maju kedepan dengan gerakan sperma yang lain

dari lima lapang pandang, nilai dinyatakan dalam persen (Setiadi et al., 2022).
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3. Viabilitas spermatozoa

Persentase viabilitas spermatozoa diamati dengan cara membuat preparat apus
dengan meneteskan satu tetes semen ke atas gelas objek lalu tambahkan satu tetes
eosin 2% homogenkan lalu buat preparat apus, keringkan preparat apus lalu amati
dibawah mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Spermatozoa yang hidup tidak
menyerap larutan eosin 2% sehingga kepala spermatozoa bening sedangkan
spermatozoa mati menyerap larutan eosin 2% sehingga kepala spermatozoa
berwarna merah. Persentase viabilitas spermatozoa dapat dihitung dengan
persamaan sebagai berikut (Dethan et al., 2010):

Jumlah spermatozoa hidup

PVS X 100%

~ Total spermatozoa yang dihitung
4. Konsentrasi spermatozoa

Konsentrasi spermatozoa diamati menggunakan haemocytometer dengan
menghisap 0,1 ml semen menggunakan pipet haemocytometer, kemudian
tambahkan larutan NaCl fisiologis hingga 101 ml yang berfungsi untuk
mematikan spermatozoa, lalu homogenkan semen dan larutan NaCl fisiologis.
Konsentrasi spermatozoa dihitung pada bilik hitung eritrosit (penghitungan
jumlah spermatozoa dilakukan pada 5 kotak sedang bilik eritrosit yakni 4 kotak
besar berada pada setiap pojok kotak dan 1 kotak besar yang berada di tengah
kotak) dibawah mikroskop dengan perbesaran 200 kali. Metode perhitungannya
adalah Y spermatozoa yang terdapat pada 5 kotak besar tersebut. Sperma yang
dihitung adalah sperma yang tidak melewati batas kotak dan tidak pada batas
kotak (Nubatonis et al., 2022). Rumus perhitungan konsentrasi spermatozoa

menurut Kartasudjana (2001) yaitu:

K trasi S togoa = v x 100 200
onsentrasi spermatozoa = 30 0'1
Keterangan:
Y : Jumlah spermatozoa pengamatan dalam 5 kamar

400 : Total kotak kecil dalam kamar hitung
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80 : Jumlah kotak kecil dalam 5 kotak besar
200 : Perbesaran 200 kali
0,1  :Volume kotak hitung (mm?%)

5. Abnormlitas spermatozoa

Abnormalitas spermatozoa diamati dengan cara membuat preparat apus dengan
meneteskan satu tetes semen ke atas gelas objek lalu tambahkan satu tetes eosin
2% homogenkan lalu buat preparat apus, keringkan preparat apus lalu amati
dibawah mikroskop dengan perbesaran 200 kali. Pengamatan abnormalitas dilihat
dari spermatozoa yang memiliki bentuk abnormal seperti kepala putus, leher
putus, leher bengkok, leher melingkar, ekor patah, ekor putus, ekor bengkok, dan
ekor melingkar. Perhitungan dilakukan dengan tiga kali pengulangan. Persentase
abnormalitas spermatozoa dapat di hitung dengan rumus (Barek et al., 2020):

_ Jumlah Spermatozoa Abnormal
Abnormalitas = x 100%
Total Spermatozoa

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi menggunakan program Microsoft Excel. Analisis
data kualitas makroskopis semen secara deskriptif dan analisis data kualitas
mikroskopis semen menggunakan Analysis Covarians menggunakan Program R
yang bertujuan untuk menghilangkan atau memodifikasi perlakuan sebelumnya
terhadap kualitas semen Domba Ekor Tipis di Teaching Farm Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (Dakhlan, 2019; R Core Team, 2024).



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. tidak terdapat interaksi antara umur dan waktu koleksi semen Domba Ekor
Tipis terhadap kualitas semen secara makroskopis dan mikroskopis.

2. evaluasi kualitas semen Domba Ekor Tipis (Ovis aries) secara makroskopis
menunjukkan warna semen yaitu putih kekuningan dan keruh, pH semen yaitu
7 dan 8, bau semen yaitu khas semen, kekentalan semen yaitu kental dan
sedang. Perbedaan umur dan waktu koleksi semen tidak menyebabkan
perubahan pada kualitas makroskopis spermatozoa Domba Ekor Tipis;

3. perbedaan umur dan waktu koleksi semen tidak berpengaruh nyata terhadap
gerakan massa, motilitas spermatozoa, viabilitas spermatozoa, konsentrasi

spermatozoa, dan abnormalitas spermatozoa Domba Ekor Tipis;

5.2 Saran

Berdasarkan evaluasi kualitas semen Domba Ekor Tipis (Ovis aries) yang
dilakukan di Teaching Farm Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung bahwa dapat dilakukan peningkatan manajemen pemeliharaan pada
domba serta pemilihan calon pejantan yang baik untuk meningkatkan kualitas
spermatozoa Domba Ekor Tipis (Ovis aries) secara makroskopis dan mikroskopis.
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